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ABSTRAK

Almas, Khodijah 2022 “Pemberdayaan Koperasi Syariah  dalam
Pengembangan UMKM Terhadap Usaha Mikro”. Program studi Perbankan
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Islam Raden Rahmat
Malang, Pembimbing, Muhammad Romli Muar, M.HI.

Community empowerment is one of the non-formal education programs to
improve the community's ability to develop further through an increase in the
skills they have or have. Empowerment is carried out in an effort to improve the
guality of community welfare which includes family welfare, independence of the
poor, elevating the dignity of the lower strata of society, making people the
subject of action.

The type of research used is qualitative research. Qualitative research is
research that is used to research, find, describe, and explain the quality or
features of social influence that cannot be explained, measured, or described
guantitatively. The focus of this research is to limit qualitative studies while at the
same time limiting research to select which data is relevant and which data is
irrelevant.

Empowerment and MSMEs were chosen in this study because they are
expected to be able to develop the potential and abilities of members armed with
knowledge, creativity, and innovation as well as develop employment
opportunities. . So that it is expected to be able to lift the economy of Wonokerto
Village and provide a positive image about BMT Wonokerto. The empowerment
carried out by the Wonokerto branch of BMT UGT Nusantara is quite good. as is
the case in the financing promotion strategy carried out by BMT UGT Nusantara
Wonokerto Branch which is currently quite maximal and a lot of promotions are
used, especially word of mouth and other social media. Weaknesses in
promotion at BMT are regarding profiles, activities, products and services

Keywords : Empowerment, development.



ABSTRAK

Almas, Khodijah 2022 “Pemberdayaan Koperasi Syariah  dalam
Pengembangan UMKM Terhadap Usaha Mikro”. Program studi Perbankan
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Islam Raden Rahmat
Malang, Pembimbing, Muhammad Romli Muar, M.HI.

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu program pendidikan
nonformal untuk meningkatkan kemampuan masyarakat agar dapat lebih
berkembang melalui suatu peningkatan keterampilan yang dimiliki atau ada.
Pemberdayaan dilakukan dalam upaya peningkatan kualitas kesejahteraan
masyarakat yang meliputi kesejahteraan keluarga, memandirikan masyarakat
miskin, mengangkat harkat dan martabat masyarakat lapisan bawah, menjadikan
masyarakat sebagai subjek dalam bertindak.

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meniliti, menemukan
;mendeskripsikan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan pengaruh sosial
yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan secara kuantitatif.

Pemberdayaan dan UMKM dipilih dalam penelitian ini karena diharapkan
mampu mengembangkan potensi dan kemampuan anggota dengan berbekal
pada ilmu pengetahuan, kreatifitas, serta inovasi juga mengembangkan lapangan
pekerjaan. Sehingga diharapkan mampu mengangkat perekonomian Desa
Wonokerto dan memberikan image positif tentang BMT Wonokerto.
Pemberdayaan yang dilakukan oleh BMT UGT Nusantara cabang Wonokerto
cukup baik. seperti halnya di strategi promosi pembiayaan yang dilakukan oleh
BMT UGT Nusantara Cabang Wonokerto saat ini cukup maksimal dan banyak
sekali promosi yang digunakan terutama dari mulut ke mulut dan sosial media
lainnya. Kekurangan dalam promosi di BMT yaitu mengenai profil, kegiatan,
produk dan pelayanan jasa.

Kata Kunci : Pemberdayaan, Pengembangan, Usaha Mikro
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Koperasi mulai dikenalkan di Indonesia oleh R. Aria Wiriatmadja di
Purwokerto, Jawa Tengah pada tahun 1986. Secara harfiah koperasi berasal dari
bahasa Inggris, yaitu Coperation terdiri dari dua suku kata Co yang berarti
bersama, dan Operation = bekerja. Jadi koperasi berarti bekerja sama, sehingga
setiap bentuk kerja sama dapat disebut koperasi.

Koperasi adalah organisasi yang otonom yang berada di dalam lingkungan
sosial ekonomi dan sistem yang memungkinkan setiap individu dan setiap
kelompok merumuskan tujuan-tujuannya secara otonom dan mewujudkan tujuan-
tujuan itu melalui aktivitas-aktivitas ekonomi yang dilaksanakan secara bersama.

Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian,
koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau
badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai
modal untuk menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan
bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan nilai dan prinsip
koperasi. Sementara itu, menurut Pasal 1 UU No. 25 Tahun 1992, koperasi di
indonesia adalah Badan usaha.yang.beranggotakan orang-seorang.atau badan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatan berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus  sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas
kekeluargaan.

Koperasi berbentuk Badan Hukum menurut Undang-Undang No. 12 tahun
1967 adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, beranggotakan
orang-orang atau badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi

sebagai usaha bersama, berdasarkan asas kekeluargaan.



Bapak Koperasi Indonesia adalah Mohammad Hatta atau yang kerap
dipanggil dengan sebutan Bung Hatta yang merupakan wakil presiden pertama
Indonesia. Pasca Indonesia merdeka, pada tanggal 12 Juli 1947, pergerakan
koperasi di Indonesia mengadakan Kongres Koperasi yang pertama di
Tasikmalaya dan terbentuklah Sentral Organisasi Koperasi Rakyat Indonesia
atau SOKRI. Tanggal 12 Juli sebagai Hari Koperasi Indonesia.

Sudah banyak Lembaga keuangan yang sudah memulai untuk
menggunakan prinsip-prinsip Syariah. Seperti sektor Bank Lembaga Keuangan
Syariah (BLKS). Akan tetapi dalam penerapan ekonomi Syariah di sektor BLKS
tidak begitu berkembang terlalu pesat dibandingkan dengan Bank Lembaga
Keuangan Non Syariah lantaran hal itu terjadi karena masih banyak penduduk
Indonesia yang beranggapan sama tentang Lembaga keuangan baik yang
Syariah maupun yang tidak Syariah. Oleh karena itu pemerintah dapat mengajak
stakhoder sebanyak-banyaknya untuk mengembangkan Ekonomi Syariah bukan
hanya dalam perbankan saja, tetapi juga di sektor lainnya agar perkembangan
Ekonomi Syariah lebih dikena lagi oleh seluruh masyarakat dan lebih merata.
(Wardani and Tho'’in, 2013). Di dalam skripsi ini saya mengambil tema Koperasi
Syariah yang bertempat di BMT-UGT dalam masyarakat setempat.

BMT merupakan singkatan dari Baitul Maal wa Tamwil. Secara
harfiah/lughowi Baitul maal berarti rumah dana dan Baitul tamwil berarti rumah
usaha. Baitul Maal dikembangkan berdasarkan sejarah perkembangannya, yakni
dari masa Nabi sampai abad pertengahan perkembangan islam. Dimana Baitul
maal berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus mentasyarufkan dana sosial.
Sedangkan Baitul tamwil merupakan lembaga bisnis yang bermotif laba. Baitul
Maal pertama kali dirumuskan dan didirikan oleh Rasulullah SAW dengan sangat
sederhana. Baitul Maal lebih mempunyai pengertian sebagai pihak (aljihad) yang

menangani setiap harta benda kaum muslimin, baik berupa pendapatan maupun



pengeluaran. Hal tersebut dibuktikan dengan riwayat riwayat yang menyebutkan
pendelegasian tugas Baitul Maal oleh Rasulullah SAW kepada beberapa orang
sahabat tertentu, seperti tugas pencatatan, tugas penghimpunan zakat hasil
pertanian, tugas pemeliharaan zakat hasil ternak, dan juga pendistribusian. Hal
itu menjadi landasan yang kuat bagi Baitul Maal sudah ada sejak zaman
Rasulullah SAW sekalipun belum dalam bentuk institusi yang baku. Selanjutnya,
dimasa pemerintahan Abu Bakar tidak terlalu ada perubahan yang besar
berkaitan dengan Baitul Maal.

Pada awal perkembangannya, BMT memang tidak memiliki badan hukum
resmi.BMT berkembang sebagai Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) atau
Kelompok Simpan Pinjam (KSP). Namun kemudian oleh lembaga-lembaga
pembina BMT yang ada, seperti PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil)
dan Dompet Dhuafa Republika, BMT diarahkan untuk berbadan hukum koperasi,
selain sebagiannya juga Baitul Maalnya mendapatkan pengesahan dari
pemerintah sebagai badan hukum LAZIS (Lembaga Amil Zakat, Infag, dan
Shodaqoh).

Baitul Maal wa Tamwil, yaitu lembaga keuangan mikro (LKM) yang
beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah. BMT Wonokerto memiliki peran
dan fungsi penting dalam percepatan UMKM yang di Wonokerto saat ini, BMT
berperan, dalam setiap. kegiatan .pengembangan . usaha-usaha. produktif dan
investasi dalam meningkatkan kualitas ekonomi pengusaha UMKM dengan
mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi.
BMT juga berkontribusi dalam memberikan permodalan dan pendanaan kepada
usaha kecil mikro, dengan itu BMT sangat berdampak terhadap percepatan
pertumbuhan usaha menengah kecil mikro (UMKM). Untuk itu perlu adanya
optimalisasi dari produk BMT itu sendirii apabila produk BMT

mengoptimalisasikan pemasaran produk pembiayaan usaha, maka nantinya juga



akan berdampak pada pengoptimalisasian pada pemasaran produk pembiayaan
oleh para pelaku usaha menengah kecil mikro (UMKM). Namun banyak sekali
masalah dan hambatan yang timbul bagi para UMKM dalam menjalankan
usahanya. Salah satunya adalah masalah permodalan yang kurang memadai
maka seharusnya pemerintah juga memberikan solusi yang tepat untuk
mengatasi itu semua yaitu dengan pemberian pembiayaan yang mudah diakses
dan bekerja sama dengan lembaga keuangan seperti BMT. Untuk itu peran BMT
perlu mendapatkan dukungan lebih karena dengan berkembangnya UMKM itu
akan memberikan dampak yang baik bagi suatu Negara karena UMKM
merupakan salah satu penggerak perekonomian suatu Negara dan di Desa
Wonokerto sendiri.

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu program pendidikan
nonformal untuk meningkatkan kemampuan masyarakat agar dapat lebih
berkembang melalui suatu peningkatan keterampilan yang dimiliki atau ada
(Sucipto dan Sutarto, 2015: 136). Pemberdayaan dilakukan dalam upaya
peningkatan kualitas kesejahteraan masyarakat yang meliputi kesejahteraan
keluarga, memandirikan masyarakat miskin, mengangkat harkat dan martabat
masyarakat lapisan bawah, menjadikan masyarakat sebagai subjek dalam
bertindak. Pemberdayaan dapat dilakukan oleh masyarakat maupun pemerintah
setempat. Untuk mencapai. tujuan tersebut, perlu diciptakan suatu program
pemberdayaan di pedesaan sehingga mampu mensejahterakan keluarga dan
masyarakat. Program pemberdayaan bisa dilakukan dengan menciptakan
lapangan pekerjaan dalam bentuk pelatihan. Dalam hal ini diperlukan
pembinaan-pembinaan oleh lembaga-lembaga pemerintah maupun instansi
terkait kepada masyarakat dalam upaya kesejahteraan dan kualitas hidupnya.

Salah satu pembinaan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan

pemerintah untuk mengurangi angka kemiskinan adalah melalui Usaha Mikro



Kecil dan Menengah (UMKM), program ini berkontribusi aktif untuk bisa
mengembangkan suatu daerah/wilayah sehingga dapat meningkatkan usahanya
serta meminimalisir angka suatu pengangguran di suatu daerah. Usaha ini
mempunyai peran yang sangat strategis dalam pembangunan ekonomi nasional,
oleh karena itu selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan penyerapan
tenaga kerja juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil pembangunan.
Dalam krisis ekonomi yang tejadi di negara kita sejak beberapa tahun yang lalu,
dimana banyak usaha berskala besar yang mengalami stagnasi bahkan berhenti
aktifitasnya, sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) terbukti lebih
tangguh dalam menghadapi krisis tersebut.

Desa Wonokerto ini ada program-program berbasis tersendiri dalam
pemberdayaan masyarakat untuk bisa memajukan kesejahteraan masyarakat.
Pemberdayaan masyarakat dianggap penting mengingat mata pencaharian
penduduk Wonokerto yang mayoritas bekerja di sektor pertanian, kemudian akan
beralih fungsi sebagai pelaku usaha mikro. Oleh karena itu, pelaksanaan
pemberdayaan masyarakat yang dijalankan haruslah berjalan secara maksimal
guna mencapai tujuan dari ditetapkannya kebijakan tersebut. Penelitian ini lebih
lanjut akan membahas mengenai kegiatan pemberdayaan masyarakat UMKM di
Wonokerto. Dengan adanya pemberdayaan dan UMKM di BMT ini jadi lebih
banyak. mengapresiasi.terhadap masyarakat Wonokerto. Dengan .mendatangi
kelompok usaha dan masyarakat Wonokerto untuk mengajak bekerjasama di
BMT UGT Wonokerto. Pemberdayaan dan UMKM dipilih dalam penelitian ini
karena diharapkan mampu mengembangkan potensi dan kemampuan anggota
dengan berbekal pada ilmu pengetahuan, kreatifitas, serta inovasi juga
mengembangkan lapangan pekerjaan. Sehingga diharapkan mampu
mengangkat perekonomian Desa Wonokerto dan memberikan image positif

tentang BMT Wonokerto. Oleh karena itu, penulis mengambil judul



“‘Pemberdayaan Koperasi Syariah dalam Pengembangan UMKM Masyarakat
Terhadap Upaya Ekonomi Usaha Mikro”.
1.2 RUMUSAN MASALAH
1) Bagaimana pemberdayaan koperasi Syariah di masyarakat Wonokerto ?
2) Apakah UMKM berperan signifikan terhadap peningkatan keuntungan
terhadap pengusaha mikro ?
1.3 TUJUAN PENELITIAN
1) Mendeskripsikan pemberdayaan koperasi syariah di masyarakat Wonokerto
2) Agar bisa mengetahui apakah UMKM berperan signifikan terhadap
peningkatan keuntungan terhadap pengusaha mikro.
1.4 KONTRIBUSI PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan manfaat bagi pembaca dengan
dua aspek yaitu:
1. Aspek teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu, pengetahuan serta
wawasan yang berhubungan dengan Koperasi Syariah (BMT). Sehingga
dapat digunakan untuk bahan penelitian selanjutnya.
2. Aspek praktis
a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menjadi sarana mengaplikasikan teori
yang telah didapat dari.mata kuliah.
b. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat membuat mereka lebih
memahami tentang Koperasi Syariah.
1.5 RUANG LINGKUP KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian dibatasi ruang lingkup objek penelitian “Pemberdayaan dan
pengembangan UMKM ”. untuk objek penelitiannya yaitu BMT UGT Nusantara

Cabang Wonokerto Kab. Malang.



